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A. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada bab
penjelasan pasal 10 ayat (1) menyebutkan bahwa salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan dalam perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran. Kemampuan dalam perancangan dan pelaksanaan pembelajaran
adalah merupakan bagian dari kompetensi guru aspek paedagogik.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta
didik secara mendalam dan penyelenggaraan yang mendidik. Kompetensi
pedagogik seorang guru ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan
proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan
teladan. Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi
perkembangan anak. Sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi
kemampuan merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara
berkelanjutan (Yulis, 2013: 90).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan kompetensi pedagogik
adalah suatu kompetensi yang berkenaan dengan kemampuan mengajar, dan
mengelola pembelajaran serta pemahaman peserta didik secara mendalam
sehingga ia bisa merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang

berkualitas berdasarkan kebutuhan peserta didiknya yang beragam yang
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membedakan profesi seorang guru dengan profesi lainnya. Kompetensi pedagogik
ini lah yang akan menentukan berhasil tidaknya seorang disebut sebagai guru.
Guru bukan hanya harus mengajarkan siswa materi pembelajaran, tetapi
bagaimana seorang guru bisa mempengaruhi siswa agar bisa belajar mandiri dan
mampu mengeluarkan serta mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya

sehingga ia bisa memanfaatkan potensi tersebut untuk menggapai cita-citanya.

2. Aspek dan Indikator Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik merupakan

kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan

menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya.

Berkaitan dengan kegiatan penilaian kinerja guru terdapat 7 (tujuh) aspek

dan 45 (empat puluh lima) indikator yang berkenaan dengan penguasaan

kompetensi pedagogik. Berikut ini disajikan ketujuh aspek kompetensi
pedagogik beserta indikatornya:

1) Menguasai karakteristik peserta didik.

Guru  mampu  mencatat dan  menggunakan informasi

tentang karakteristik peserta didik untuk membantu  proses

pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik,

intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial

budaya:
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a) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap
peserta didik di kelasnya,

b) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran,

¢) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan
belajar yang sama pada semua peserta didik dengan
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda,

d) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan
perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku
tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya,

e) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan peserta didik,

f) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik
tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran,
sehingga peserta didik tersebut tidak termarjinalkan
(tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb).

2) Menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai

dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan
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metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta

didik dan memotivasi mereka untuk belajar:

a)

b)

d)

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguasai materi  pembelajaran  sesuai usia dan
kemampuan belajarnya melalui pengaturan  proses
pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi,

Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan
aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat
pemahaman tersebut,

Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai
maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan
pembelajaran,

Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi
kemauan belajar peserta didik,

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling
terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran maupun proses belajar peserta didik,

Guru memperhatikan  respon peserta didik yang
belum/kurang memahami materi pembelajaran yang
diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki

rancangan pembelajaran berikutnya.
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3) Pengembangan kurikulum.
Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting
kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan
menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik:

a) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan
kurikulum,

b) Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta
didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan,

c¢) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran,

d) Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik,
(4) dapat dilaksanakan di kelas dan (5) sesuai dengan

konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.

4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik.
Guru  mampu menyusun dan melaksanakan rancangan
pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
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kebutuhan  peserta  didik.  Guru  mampu  menyusun
dan menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru
memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk
kepentingan pembelajaran:

a) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
rancangan Yyang telah disusun secara lengkap dan
pelaksanaan aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru
mengerti tentang tujuannya,

b) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan,

c) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik,

d) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang
setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum

memberikan penjelasan tentang jawaban yamg benar.
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Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik,

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
dan mempertahankan perhatian peserta didik,

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu
peserta dapat termanfaatkan secara produktif,

Guru  mampu audio-visual  (termasuk  tik) untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas
pembelajaran yang dirancang dengan kondisi kelas,

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lain,

Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi

sebelumnya, dan



39

k) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-
visual (termasuk tik) untuk meningkatkan motivasi belajar

pesertadidik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

5) Pengembangan potensi peserta didik.
Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta
didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik
melalui  program  embelajaran yang mendukung siswa
mengaktualisasikan  potensi  akademik, kepribadian, dan
kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik
mengaktualisasikan potensi mereka:

a) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing.

b) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecakapan dan pola belajar masing-masing.

c) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan
berfikir kritis peserta didik.

d) Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap

individu.
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Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,
minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta
didik.

Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik
sesuai dengan cara belajarnya masing-masing.

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta
didik dan mendorongnya untuk memahami dan

menggunakan informasi yang disampaikan.

6) Komunikasi dengan peserta didik.

Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun

dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru

mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan kepada

komentar atau pertanyaan peserta didik:

a)

b)

Guru  menggunakan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik,
termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut
peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan
mereka.

Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua
pertanyaan dan tanggapan peserta didik,

tanpamenginterupsi, kecuali jika diperlukan  untuk
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membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan
tersebut.

c) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat,
benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi
kurikulum, tanpa mempermalukannya.

d) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik.

e) Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap
semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang
dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
didik.

f) Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta
didik dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk
menghilangkan kebingungan pada peserta didik.

7) Penilaian dan Evaluasi.
Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas
efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi
hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial
dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian

dalam proses pembelajarannya:
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Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti
yang tertulis dalam RPP.

Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan
jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan
sekolah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya
kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap
materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.

Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik
untuk keperluan remedial dan pengayaan.

Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan,
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi
tambahan, dan sebagainya.

Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan
penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan

selanjutnya.
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Guru

1) Training atau Pelatihan dan Pengembangan

Danim (2011: 41) sebagaimana dikutip Kartini, menyatakan bahwa

pembinaan dan pengembangan profesi dan karir guru dilaksanakan melalui

berbagai strategi dalam bentuk pelatihan (diklat) maupun bukan diklat

antaralain:

1. Pendidikan dan Latihan

a)

b)

d)

In-house training (IHT), yaitu pelatihan yang dilaksanakan
secara internal dikelompok kerja guru, atau tempat lain yang
ditetapkan untuk melaksanakan pelatihan.

Program magang, vyaitu pelatihan yang dilaksanakan di dunia
kerja atau industry yang relevan dalam rangka meningkatkan
kompetensi guru.

Kemitraan sekolah atau madrasah, pelatihan melalui kemitraan
sekolahdapat dilaksanakan antara sekolah yang baik dengan
sekolah yang kurang baik, antara sekolah negeri dengan sekolah
swasta, pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah mitra.

Belajar jarak jauh, yaitu dilakukan melalui internet

Pelatihan berjenjang dan khusus, vyaitu pelatihan yang
dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pelatihan yang diebri
wewenang. Diamana program telah disusun secara berjenjang

mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut dan tinggi.
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f) Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan
lainnya, dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan guru

g) Pembinaan oleh internal sekolah, pembinaan ini dilakukan oleh
kepala sekolah/madrasah dan guru-guru yang memiliki
wewenang membina, melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar,
pemberian tugas-tugas internal tambahan, dan diskusi dengan
teman sejawat.

h) Pendidikan lanjut, pembinaan profesi guru melalui pendidikan
lanjut juga merupakan alternativ bagi peningkatan kualifikasi
dan kompetensi guru. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan
lanjut dapat dilaksanakan dengan pemberian tugas belajar baik
dalam maupun luar negeri bagi guru berprestasi. Pendidikan
lanjut ini akan menghasilkan guru-guru Pembina yang dapat
membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan profesi
dan kompetensi.

2. Non-pendidikan dan latihan
a) Diskusi masalah pendidikan, melalui diskusi secara berkala para
guru diharapkan dapat memecahkan masalah yang dihadapi
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah/madrasah
ataupun masalah peningkatan kompetensi dan perkembangan
karirnya.
b) Seminar, melalui kegiatan seminar ini guru berkesempatan untuk

berinteraksi secara ilmiah dengan kolega seprofesinya berkaitan
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dengan hal-hal terkini dalam wupaya peningkatan kualitas
pendidikan.

c) Workshop, kegiatan ini untuk menghasilkan produk yang
bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun
pengembangan karirnya. Workshop dapat dilakukan misalnya
dalam penyusunan KTSP, analisis kurikulum, pengembangan
silabus,penulisan rencana pembelajaran.

d) Penelitian, penelitian dapat dilakukan guru dalam penelitian
tindakan kelas, penelitian eksprimen, atau jenis lain dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran.

e) Pembuatan media pembelajaran, pembuatan media pembelajaran
yang dibuat guru dapat berupa alat peraga, alat praktikum
sederhana, maupun bahan ajar elektronik atau animasi
pembelajaran.

f) Pembuatan karya teknologi/karya seni, karya teknologi/ karya
seni yang dibuat guru dapat berupa karya yang bermanfaat untuk
masyarakat atau kegiatan pendidikan serta karya seni yang

memiliki nilai estetika yang diakui masyarakat.

2) Kualifikasi Akademik atau Latar Belakang Pendidikan.
Kualifikasi akademik atau latar belakang pendidikan guru
merupakan persyaratan minimal mengenai pendidikan formal dan

keahlian/keilmuan, pangkat/golongan, jabatan, pengalaman kerja, dan
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usia yang harus dipenuhi. Definisi kualifikasi akademik adalah ijazah
jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru sesuai
dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan formal di tempat
penugasan (Sagala, 2010: 158).

Permendiknas No. 16/2007 menetapkan, bahwa guru harus
memiliki kualifikasi akademik minimum diploma empat (D-1V) atau
sarjana (S1). Disamping itu guru dituntut untuk memenuhi standar
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, yang
terintegrasi dalam kerja guru. (Iskandar, 2012: 18).

3) Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu
guru  mengembangkan  kemampuannya  mengelola  proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran Glickman
(1981). Sementara itu, Daresh (1989) menyebutkan bahwa supervisi
akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.

Esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk
kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan
membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya.
Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dari
penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran. Apabila di
atas dikatakan, bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola
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proses pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam mengelola
proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa
dihindarkan prosesnya (Sergiovanni, 1987).

Tujuan  supervisi akademik adalah membantu guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang
dicanangkan bagi murid-muridnya (Glickman, 1981). Melalui
supervisi akademik diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh
guru semakin meningkat (Neagley, 1980). Pengembangan
kemampuan dalam konteks ini janganlah ditafsirkan secara sempit,
semata-mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mengajar guru, melainkan juga pada peningkatan
komitmen (commitmen) atau kemauan (willingness) atau motivasi
(motivation) guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan
motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran akan meningkat.

Motivasi

Bernard dalam bukunya Psychologi of learning
(1965), menyatakan ~ motivasi  ialah  proses  membangkitkan
mengekalkan dan mengawal minat. Manakala Crow (1981)
menguraikan motivasi sebagai sesuatu desakan yang menjadikan
manusia mengubah sikap, minat atau kegiatannya. Menurut Sharifah
(1986) menguraikan motivasi sebagai perangsangan tindakan terhadap
sesuatu tujuan yang dahulunya hanya terdapat sedikit atau tiada minat

terhadap tujuan tersebut. Secara ringkasnya, motivasi merupakan
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rangsangan Yyang membangkitkan minat seseorang individu ke
arahmencapai suatu tujuan tertentu, termasuk mengubah sikap, minat
dan tingkahlakunya. la biasanya diwujudkan kerana keperluan
fisiologi atau psikologi yang timbul.

Para pakar pendidikan telah banyak menegaskan bahwa
seseorang akan bekerja secara profesional apabila ia memiliki
kompetensi yang memadai. Seseorang tidak akan bisa bekerja secara
profesional apabila ia hanya memenuhi salah satu kompetensi di
antara sekian kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut
merupakan perpaduan antara kemampuan dan motivasi. Betapapun
tingginya kemampuan seseorang, ia tidak akan bekerja secara
profesional apabila ia tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam
mengerjakan tugas-tugasnya. Sebaliknya, betapapun tingginya
motivasi kerja seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional
apabila ia tidak memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengerjakan
tugas-tugasnya.

Kesejahteraan atau Kompensasi

Secara materill istilah kompensasi dalam organisasi pendidikan
dapat berbentuk gaji (termasuk tunjangan), honor, biaya transport,
uang makan, dan pendapatan lain yang diperoleh dari sumber yang
syah. Sedangkan kompensasi dalam berbentuk immaterill yang berhak
diterima dan dinikmati oleh tenaga kependidikan adalah perlakuan

adil dan manusiawi, pemberian pelayanan yang baik, jaminan
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keamanan dan kenyamanan dalam melaksanakan tugas, dan
sebagainya: kompensasi tersebut sangat besar pengaruhnya dalam
meningkatkan keejahteraan dan kinerja tenaga kependidikan walaupun
tidak berbentuk materil.

Etos Kerja

Etos kerja guru dapat dijadikan sebagai suatu pokok pikiran
utama dalam dunia pendidikan yang ada di Indonesia, dimana etos
kerja guru tersebut dalam suatu organisasi sekolah mutlak dibutuhkan
untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas proses pelaksanaan tugas
pembelajaran disatuan pendidikan sekolah. Dengan demikian, upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat dicapai.

Dalam upaya meningkatkan etos kerja guru, menurut
Wahjosumidjo (1999:92), bahwa “kepala sekolah adalah seorang yang
dapat menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah”. Jika kepala
sekolah cakap maka tentunya akan besar perhatiannya pada etos kerja
baik yang menyangkut guru maupun peserta didik sejak masuk
sekolah sampai dengan kembali kerumah masing-masing. Kepala
sekolah juga berpikir dan berusaha bagaimana guru merasa nyaman di
sekolah, senang dalam bekerja dan memperoleh kesejahteraan yang
memadai.

Sejalan dengan itu Sergiovanni (1987:269), menyebutkan:
“School Improvement requires a strong commitment from the

principle”. Pernyataan tersebut memberikan pengertian bahwa



50

perbaikan sekolah itu sesungguhnya berada pada komitmen kuat
kepala sekolah. Oleh sebab itu kepala sekolah juga di tuntut untuk
memiliki kemampuan, terampil, cerdas untuk mewujudkan iklim kerja
yang sehat, sehingga akan tercipta etos kerja pada guru di sekolah.
Jika iklim suatu organisasi dapat merangsang iklim Kkerja, tersedia
sarana dan prasarana yang memadai bagi para guru dan peserta didik,
maka iklim kerja yang demikian akan memberikan sumbangan yang
besar bagi peningkatan etos kerja guru.

Pada umumnya berbicara etos kerja sangat terkait dengan
peningkatan kualitas kerja seseorang dalam suatu kekuatan. ltulah
sebabnya, menurut Soebagio Atmowirio sebagaimana dikemukakan
diatas mengatakan bahwa etos kerja itu merupakan landasan untuk
meningkatkan unjuk kerja guru. Etos kerja dengan demikian berfungsi
secara fundamental sebagai landasan pencapaian unjuk kerja yang
tinggi.

7) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Membicarakan ~ Pemanfaatan =~ Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi (TIK) oleh para guru dalam proses pembelajaran di
sekolah tidak lepas dari berbagai unsur yang saling terkait sata sama
lain, yaitu; 1) sarana, prasarana, dan perangkat yang tersedia; 2) tingkat
penguasaan guru dalam pemanfaatan TIK; 3) kebijakan pimpinan dalam
mendukung pemanfaatan TIK; 4) pendidikan dan pelatihan para guru;

dan 5) kendala-kendala guru dalam penggunaan TIK.
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B. Perencanaan Program Pembelajaran
1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas
mengajar dan aktivitas belajar. Pembelajaran sebagai suatu aktivitas
mengorganisasi  atau mengatur  lingkungan  sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar (S.
Nasution,1994: 25). Kegiatan pengajaran merupakan suatu kegiatan yang
disadari dan direncanakan. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang
terdiri dari beberapa komponen yang saling terkait satu dengan yang
lainnya untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Pembelajaran yang baik akan tercapai apabila disertai dengan
perencanaan pengajaran sebagai acuan dalam mengajar. Perencanaan
Pembelajaran mempunyai peranan penting dalam memandu guru
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Oleh karena itu, seorang guru
harus memiliki rencana pembelajaran karena perencanaan tersebut adalah
fungsi pedagogik yang penting untuk meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran dan mungkin sekali untuk memotivasi guru (Wawan S.
Suherman, 2001: 113). Perencanaan pembelajaran dibuat dengan mengacu
pada kurikulum.

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaaan media pengajaran,

penggunakaan pendekatan dan metode pengajaran dan penilaian dalam
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suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Abdul Majid, 2005: 17).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang
manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran
mempunyai pengertian yang mirip sdengan pengajaran, walaupun
mempunyai konotasi yang berbeda. Pembelajaran adalah pemberdayaan
potensi peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini
tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati
dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011: 62) Pembelajaran adalah kegiatan
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran
adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61)

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
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dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru.
Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan
dasarnya, motivasinya, latarbelakang akademisnya, latar belakang
ekonominya, dan lain sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal
karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan
pembelajaran.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar
dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relativ
lama dan karena adanya usaha.

Tujuan dan Manfaat Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dilakukan untuk mengkoordinasikan
komponen-komponen pembelajaran diantaranya kompetensi dasar, materi
standar, indikator sekaligus metode yang digunakan dalam proses
mengajar. Perencanaan pengajaran digunakan oleh guru sebagai petunjuk

dan arah kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Sedangkan manfaat dari perencanaan pengajaran dibedakan atas
manfaat bagi guru dan manfaat bagi siswa. Bagi guru perencanaan
pengajaran merupakan suatu pedoman kerja untuk melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik dan untuk siswa perencanaan pengajaran merupakan
pedoman belajar yang bisa digunakan sebagai pemandu siswa dalam
belajar (E. Mulyasa, 2006: 213).

. Prinsip-prinsip Perencanaan Pembelajaran

Membuat perencanaan pembelajaran mensyaratkan seorang guru
harus mempelajari kurikulum sekolah dan memahami semua program
pendidikan yang sedang dilaksanakan. Selanjutnya dituangkan dalam
program tahunan dan program semester dan silabus, untuk dapat
dilaksanakan dalam PBM, maka dibuat dalam bentuk RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). Persiapan tersebut berisi tujuan mengajar,
pokok yang diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga, dan
teknik observasi yang akan digunakan. Kekuatan dan kelemahan dari
program pengajaran yang telah disusun guru akan terlihat jelas setelah
program tersebut dilaksanakan. Langkah selanjutnya adalah guru harus
mampu mengembangkan kekuatan program mengajar dan mengevaluasi
kelemahan kemudian mencari jalan keluarnya (Abdul Majid, 2005: 98).

. Komponen Pembelajaran

Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, baik

antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman-

temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang
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lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang berhubungan dengan
komponen-komponen pembelajaran. Sumiati dan Asra (2009: 3)
mengelompokkan komponen-komponen pembelajaran dalam tiga kategori
utama, yaitu: guru, isi atau materi pembelajaran, dan siswa. Interaksi
antara tiga komponen utama melibatkan metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta
situasi pembelajaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya.
a) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan,
yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert
F. Meager (Sumiati dan Asra, 2009: 10) memberi batasan yang
lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang
dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan tentang
perubahan yang diharapkan dari siswa. Menurut H. Daryanto
(2005: 58) tujuan pembelajaran adalah tujuan  yang
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang
dapat diamati dan diukur.
B. Suryosubroto (1990: 23) menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus

dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran
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yang bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran memang

perlu dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas

dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses
pembelajaran itu sendiri.

Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus
dilakukan secara profesional. Menurut E. Mulyasa (2010: 222)
berikut ini adalah cara pengembangan RPP dalam garis besarnya.
1) Mengisi kolom identitas
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan.
3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta

indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus
yang telah disusun.

4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah
ditentukan.

5) Mengidentifikasi  materi  standar  berdasarkan  materi
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus.

6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan.

7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran.

8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan.
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9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal,
dan teknik Penskoran

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan
tujuan pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, sera indikator yang telah ditentukan. Tujuan
pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar tidak
menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam.

b) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari
kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan
topik/sub topik dan rinciannya. Isi dari proses pembelajaran
tercermin dalam materi pembelajaran yang dipelajari oleh siswa.
Syaiful Bahri Djamarah, dkk (2006: 43) menerangkan materi
pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar
mengajar tidak akan berjalan.

Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan
mengikuti prinsip psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat
mencerminkan target yang jelas dari perilaku siswa setelah
mengalami proses belajar mengajar. Materi pembelajaran harus
mempunyai lingkup dan urutan yang jelas. Lingkup dan urutan itu
dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan. Materi pembelajaran

berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. Karena itu, pemilihan
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materi pembelajaran tentu saja harus sejalan dengan ukuran-ukuran
yang digunakan untuk memilih isi kurikulum bidang studi yang
bersangkutan. Harjanto (2005: 222) menjelaskan beberapa kriteria
pemilihan materi pembelajaran yang akan dikembangka dalam
sistem pembelajaran dan yang mendasari penentuan strategi
pembelajaran, yaitu:

1) Kriteria tujuan pembelajaran.

Suatu materi pembelajaran yang terpilih dimaksudkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus atau tujuan-tujuan
tingkah laku. Karena itu, materi tersebut supaya sejalan dengan
tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.

2) Materi pembelajaran supaya terjabar.

Perincian materi pembelajaran berdasarkan pada tuntutan
dimana setiap tujuan pembelajaran khusus yang dijabarkan telah
dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini berarti
terdapat keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan
spesifikasi materi pembelajaran.

3) Relevan dengan kebutuhan siswa.

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin
berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya. Karena setiap
materi pembelajaran yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan

usaha untuk mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh.
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Beberapa aspek di antaranya adalah pengetahuan sikap, nilai, dan
keterampilan.
4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat.

Siswa dipersiapkan untuk menjadi anggota masyarakat
yang berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi
pembelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu mereka
memberikan  pengalaman edukatif yang bermakna bagi
perkembanga mereka menjadi manusia yang mudah menyesuaikan
diri.

5) Materi pembelajaran mengandung segi-segi etik.

Materi pembelajaran  yang dipilih hendaknya
mempertimbangkan segi perkembangan moral siswa kelak.
Pengetahuan dan keterampilan yang bakal mereka peroleh dari
materi pelajaran yang telah mereka terima di arahkan untuk
mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik sesuai dengan
sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

6) Materi pembelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan
yang sistematik dan logis.

Setiap materi pembelajaran disusun secara bulat dan
menyeluruh, terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu
topik masalah tertentu. Materi disusun secara berurutan dengan

mempertimbangkan faktor perkembangan psikologi siswa. Dengan
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cara ini diharapkan sisi materi tersebut akan lebih mudah diserap

siswa dan dapat segera dilihat keberhasilannya.

7) Materi pembelajaran bersumber dari buku sumber yang baku,
pribadiguru yang ahli, dan masyarakat.

Faktor tersebut perlu diperhatikan dalam memilih materi
pembelajaran. Buku sumber yang baku umumnya disusun oleh
para ahli dalam bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang
berlaku, Kendatipun belum tentu lengkap sebagaimana yang
diharapkan. Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa materi pembelajaran merupakan komponen pembelajaran
yang sangat penting. Tanpa materi pembelajaran proses
pembelajaran tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, materi
pembelajaran yang dipilih harus sistematis, sejalan dengan tujuan
yang telah dirumuskan, terjabar, relevan dengan kebutuhan siswa,
sesuai dengan kondisi masyarakat sekitar, mengandung segi-segi
etik, tersusun dalam ruang lingkup yang logis, dan bersumber dari
buku.

c) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau
menyajikan, menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode
pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa untuk

belajar proses, bukan hanya belajar produk. Belajar produk pada
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umumnya hanya menekankan pada segi kognitif. Sedangkan
belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik
segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Oleh karena itu, metode
pembelajaran pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran
tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran melalui
proses. Dalam hal ini guru dituntut agar mampu memahami
kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Untuk
melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan metode
pembelajaran yang tepat. Menurut Sumiati dan Asra (2009: 92)
ketepatan penggunaan metode pembelajaran tergantung pada
kesesuaian metode pembelajaran materi pembelajaran, kemampuan
guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi dan
waktu.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa
ketepatan penggunaan metode pembelajaran oleh  guru
memunkinkan siswa untuk mencapai tujuan belajar baik dari segi
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Agar metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru tepat, guru harus memperhatikan
beberapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kemampuan guru, kondisi siswa, sumber dan fasilitas, situasi

kondisi dan waktu. Penggunaan metode pembelajarandengan
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memperhatikan beberapa faktor di atas diharapkan proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
d) Media Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa
dan guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam
situasi kelas maupun di luar kelas. Dalam arti media yang
digunakan untuk pembelajaran tidak terlalu identik dengan situasi
kelas dalam pola pengajaran konvensional namunproses belajar
tanpa kehadiran guru dan ebih mengandalkan media termasuk
dalam kegiatan pembelajaran. Rudi Susilana dan Cepi Riyana
(2009: 179) mengklasifikasikan penggunaan media berdasarkan
tempat penggunaannya, yaitu:

1) Penggunaan media di kelas

Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk

menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya

dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi

kelas. Dalam merencanakan pemanfaatan media tersebut

guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, materi

pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut,

serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai

tujuan tersebut.

2) Penggunaan media di luar kelas
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Media tidak secara langsung dikendalikan oleh
guru, namun digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi
guru atau melalui pengontrolan oleh orang tua siswa.
Penggunaan media di luar kelas dapat dibedakan menjadi
dua kelompok utama, yaitu penggunaan media tidak
terprogram dan penggunaan media secara terprogram.

a) Penggunaan media tidak terprogram

Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas.
Hal ini ada kaitannya dengan keberadaan media massa yang
ada di masyarakat. Penggunaan media ini bersifat bebas
yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau
diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum
yang digunakan oleh guru atau sekolah.

b) Penggunaan media secara terprogram

Media digunakan dalam suatu rangkaian yang diatur
secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang
berlaku. Peserta didik sebagai sasaran diorganisasikan
dengan baik sehingga mereka dapat menggunakan media
itu secara teratur, berkesinambungan dan mengikuti pola
belajar mengajar tertentu.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran merupakan peralatan yang membawa pesan-
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pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jenis-jenis media
pembelajaran sangat beragam dan mempunyai kelebihan dan
kelemahan masing-masing, maka diharapkan guru dapat memilih
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Selain dalam
memilih  media pembelajaran, guru juga harus dapat
memperlihatkan  penggunaan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang tidak digunakan secara maksimal juga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.
e) Evaluasi Pembelajaran

Lee J. Cronbach (Suryadi, 2009: 212) merumuskan bahwa
evaluasi sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan akibatnya pada saat program
dilaksanakan  pemeriksaan  diarahkan  untuk  membantu
memperbaiki program itu dan program lain yang memiliki tujuan
yang sama. Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem
pembelajaran. Dalam hubungannya dengan pembelajaran
dijelaskan oleh Harjanto (2005: 277) Evaluasi pembelajaran adalah
penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan
peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara kuantitatif

maupun kualitatif.
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Dari pengertian tersebut dapat diketahui salah satu tujuan
evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan
pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui Evaluasi yang diberikan
oleh guru mempunyai banyak kegunaa bagi siswa, guru, maupun
bagi guru itu sendiri.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi pembelajaran
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui hasilnya. Oleh karena
itu evaluasi pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat
menilai kemampuan siswa dengan tepat.

f) Peserta didik/siswa

Siswa merupakan salah satu komponen inti dari
pembelajaran, karena inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan
belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Kimble dan
Garmezy (dalam Sumiati dan Asra 2009: 38) sifat dan perubahan

perilaku dalam belajar relatif permanen.
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Dengan demikian hasil belajar dapat diidentifikasi dari
adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen dan dapat
diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. Seorang siswa perlu
memiliki sikap disiplin belajar dengan melakukan latihan dan
memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan
mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang
diperoleh dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama.

Dari berbagai pengertian diatas dapat diketahui bahwa
siswa merupakan komponen inti dari pembelajaran, maka siswa
harus memiliki disiplin belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki
disiplin belajar yang tinggi akan terbiasa untuk selalu patuh dan
mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang sudah
diperoleh siswa dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif
sama.

g) Pendidik/guru

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (Martinis Yamin dan
Maisah, 2009: 100) secara keseluruhan guru adalah figur yang
menarik perhatian semua orang, entah dalam keluarga, dalam
masyarakat maupun di sekolah. Guru dilihat sebagai sosok yang
kharismatik, karena jasanya yang banyak mendidik umat manusia
dari dulu hingga sekarang. E. Mulyasa (dalam Martinis Yamin dan
Maisah, 2009: 101) juga menegaskan jika semua orang yakin

bahwa guru memiliki andil yang sangat besarterhadap keberhasilan
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pembelajaran di sekolah. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-
potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang
secara optimal tanpa bantuanseorang guru.

Secara umum tugas guru adalah sebagai fasilitator, yang
bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya
proses belajar pada diri siswa. Menurut Suciati, dkk (2007: 523)
dalam menjalankan tugasnya sebagai fasilitator, ada dua tugas yang
harus dikerjakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang
efektif. Kedua tugas tersebut sebagai pengelola pembelajaran dan
sebagai pengelola kelas. Sebagai pengelola pembelajaran, guru
bertugas untuk  menciptakankegiatan  pembelajaran  yang
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal. Sedangkan sebagai pengelola kelas, guru bertugas untuk
menciptakan situasi kelas yang memungkinkan terjadinya
pembelajaran yang efektif. Kedua tugas itu saling berkaitan satu
dengan yang lain.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
guru merupakan komponen utama yang sangat penting dalam
proses pembelajaran karena tugas guru bukan hanya sebagai
fasilitator namun ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut

sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai pengelola kelas.



68

h) Lingkungan tempat belajar

Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar
kita. Suciati, dkk (2007: 5) menjelaskan bahwa lingkungan belajar
adalah situasi yang ada di sekitar siswa pada saat belajar. Situasi
ini dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Jika lingkungan
ditata dengan baik, lingkungan dapat menjadi sarana yang bernilai
positif dalam membangun dan mempertahankan sifat positif.
Lingkungan terdiridari lingkungan luar dan lingkungan dalam.
Lingkungan luar diartikan sebagai gabungan faktor-faktor geografi
dan sosial ekonomi yangmempengaruhi hubungan sekolah dengan
masyarakatnya. Sedangkan lingkungan dalam adalah bahan pokok
bangunan dan ketersediaan peralatan untuk menunaikan tugas
pengajaran dan belajar. M. Dalyono (2007: 129) juga menegaskan
bahwa lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan
stimulus di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat
fisiologis, psikologis maupun sosio-kultural.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan tempat belajar adalah segala situasi yang ada di sekitar
siswa saat proses pembelajaran. Jadi lingkungan fisik tempat
belajar adalah segala sesuatu dalam bentuk fisik yang ada di sekitar
siswa saat proses pembelajaran. Lingkungan yang ditata dengan

baik akan menciptakan kesan positif dalam diri siswa, sehingga
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siswa menjadi lebih senang untuk belajar dan lebih nyaman dalam

belajar.

i) Pengelolaan Proses Pembelajaran

Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya
dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar. Tugas dan
tanggung jawab seorang guru adalah mengelola proses belajar
mengajar yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas
belajar.

Menurut Sumiati dan Asra (2009: 4) peran guru dalam
pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas siswa setidak-tidaknya
menjalankan tugas utama, berikut ini: 1). Merencanaan pembelajaran yang
terinci dalam empat sub kemampuan yaitu perumusan tujuanpembelajaran,
penetapan materi pembelajaran, penetapan kegiatan belajar mengajar,
penetapan metode dan media pembelajaran, penetapan alat evaluasi: 2).
Pelaksanaan pengajaran yang termasuk di dalamnya adalah penilaian
pencapaian tujuan pembelajaran: 3). Mengevaluasi pembelajaran dimana
evaluasi ini  merupakan salah satu komponen pengukur derajat
keberhasilan pencapaian tujuan, dan keefektifan proses pembelajaran yang
dilaksanakan: 4). Memberikan umpan balik, menurut Stone dan Nielson
(Sumiati dan Asra, 2009: 7) umpan balik mempunyai fungsi untuk
membantu siswa memelihara minat dan antusias siswa dalam

melaksanakan tugas belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
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didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pemberian sikap dan

kepercayaan kepada peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah proses untuk membanttu peserta didik dapat berjalan

dengan baik.

5.

Indikator Perencanaan Pembelajaran

Keberhasilan dari suatu kegiatan sangat ditentukan oleh
perencanaanya. Apabila perencanaan suatu kegiatan dirancang dengan
baik, maka kegiatan akan lebih mudah dilaksanakan, terarah serta
terkendali. Di Indonesia pengembangan pembelajaran adalah
terminologi yang berkembang sejak tahun 1970-an.

Perencanaan pembelajaran berperan sebagai acuan bagi guru
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan
berjalan efektif dan efesien. Dengan perkataan lain perencanaan
pembelajaran berperan sebagai skenario proses pembelajaran. Oleh
karena itu perencanaan pembelajaran hendaknya bersifat luwes
(fleksibel) dan  memberi  kemungkinan bagi guru untuk
mnyesuaikannya dengan respon siswa dalam proses pembelajaran
sesuangguhnya. Dalam perencanaan pembelajaran ada beberapa

indikator yang dijadikan sebagai landasan dalam aspek penilaian.
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o Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)

e Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik
peserta didik)

e Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi dan
kesesuaian dengan alokasi waktu)

e Pemilihan sumber/ media pembelajaran (sesuai dengan tujuan,
materi dan karakteristik peserta didik)

o Kejelasan skenario pembelajaran (setiap langkah-langkah kegiatan
pembelajaran; awal, inti dan penutup)

e Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin strategi/
metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)

o Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran.

e Kelengkapan instrument (soal, kunci, pedoman penskoran)

6. Perencanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Rumpun Agama
Pendidikan agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat
dalam agama Islam. Karena itulah PAI merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau dari segi isinya, PAI
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen,
dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan,

mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.
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Pendidikan ~Agama Islam, sebagai sebuah program
pembelajaran, diarahkan pada (a) menjaga agidah dan ketakgwaan
peserta didik, (b) menjadi landasan untuk rajin mempelajari ilmu-ilmu
lain yang diajarkan di madrasah, (c) mendorong peserta didik untuk
kritis, kretif dan inovatif, (d) menjadi landasan perilaku dalam
kehidupan sehri-hari di masyarakat.

Ruang lingkup pembelajaran mata pelajaran rumpun agama
Islam meliputi; bidang studi al-Quran hadits, bidang studi akidah

akhlak, bidang studi figh dan bidang studi sejarah kebudayaan Islam

C. Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut  Winarno (1983) bahwa: pembelajaran adalah proses
berlangsungnya kegiatan belajar dan membelajarkan siswa dikelas.
Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dan siswa dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dari definisi tersebut diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran terdapat beberapa unsur diantaranya adalah pembelajaran
sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk membelajarkan siswa di

dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses interaksi yang
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bersifat edukatif antara guru dengan siswa. Kegiatan yang dilaksanakan
tersebut bermuara pada satu tujuan yaitu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pandangan lain yang sejalan dengan hal tersebut adalah yang
dikemukakan oleh Ali (1992) bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah
pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran.  Strategi, pendekatan, prinsip-prinsip dari metode
pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran yang efisien

dan efektif.

. Ruang Lingkup Pelaksanaan Pembelajaran
Belajar merupakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan baik di

lingkungan formal, nonformal, maupun di masyarakat. Lingkungan formal
yaitu sekolah, dan institusi pendidikan, nonformal antara lain kursus-
kursus dan pelatihan, serta lingkungan masyarakat yang merupakan tempat
interaksi sosial.

Kegiatan Belajar yang dialami oleh anak didik dan ada
hubungannya dengan usaha pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik/guru.

Pada sisi lain, kegiatan belajar juga berupa perkembangan mental
yang didorong oleh tindak pendidikan atau guru. Dengan kata lain, belajar
ada kaitannya dengan usaha atau rekayasa guru. Dari segi siswa, belajar

yang dialaminya sesuai dengan pertumbuhan jasmani dan perkembangan
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mental, akan menghasilkan hasil belajar. Kemudian hal itu akan
menghasilkan program belajar sendiri sebagai perwujudan siswa menuju
kemandirian. Dari segi guru, kegiatan belajar siswa merupakan akibat dari
tindakan mendidik yang memberikan materi ajar sesuai dengan kriteria
persiapan guru. Proses belajar siswa tersebut menghasilkan perilaku baik
yang dikehendaki oleh aturan persekolahan sehingga menghasilkan anak
didik yang berjiwa besar dalam dunia pendidikan sekaligus menjadi orang

yang benar-benar berbudi baik di mata masyarakat.

Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran
Penyusunan langkah pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan dalam suatu proses
belajar mengajar. Dengan demikian, penyusunan langkah langkah
pembelajaran adalah memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran. Penyusunan ini perlu dilakukan untuk
mengkoordinasikan komponen-pembelajaran.
1) Langkah — langkah Pembelajaran Pendahuluan / Awal
a) Orientasi : memusat perhatian siswa terhadap materi yang akan
dibelajarkan. Dapat dilakukan dengan menunjukkan benda yang
menarik, memberikan illustrasi.
b) Apersepsi : memberikan persepsi awal kepada siswa tentang materi

yang akan diajarkan. Tahap ini juga dapat digunakan untuk
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mengetahui pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki siswa, dapat

digali dengan melakukan pretest.

c) Motivasi : Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari mata
pelajaran yang akan di sampaikan.

d) Pemberian Acuan : biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang
akan dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan
uraian materi pelajaran secara garis besar.

2) Langkah — langkah pembelajaran Inti

Kegiatan inti merupakan proses pemberian pembelajaran sesuai
dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai. Kegitan inti ini harus
dirinci sedemikian rupa agar siswa benar-benar memahami kompetensi
dasar yang hendak dicapai. Perincian tersebut termuat dalam pembagian
kegiatan inti ini menjadi tiga tahap yaitu ekplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.

Langkah pembelajaran Inti ini berisi langkah-langkah sistematis
yang dilalui siswa untuk dapat menkonstruksi ilmu sesuai dengan skemat
(frame work) masing-masing. Langkah-langkah tersebut disusun
sedemikian rupa agar siswa dapat menunjukkan perubahan perilaku
sebagaimana dituangkan pada tujuan pembelajaran dan indikator.

3) Langkah — langkah Pembelajaran Akhir ( penutup )

Penutup merupakan kegiatan akhir pembelajaran. menutup

pelajaran tidak hanya sekadar mengkhiri pelajaran dengan salam, tetapi di

sini adalah penekanan/penguatan terhadap apa yang telah diperoleh siswa
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selama mengikuti pembelajaran. guru memberikan simpulan terhadap apa
yang telah dipelajari. Dalam kegiatan penutup juga dilakukan penilaian
dan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Disamping itu Guru bisa mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman/simpulan. Guru memeriksa hasil belajar siswa. Dapat dengan
memberikan tes tertulis atau tes lisan.

Langkah-langkah pembelajaran dimungkinkan disusun dalam bentuk
seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model
pembelajaran yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai dengan
modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/awal, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Penyusunan Program
Perencanaan Pembelajaran.

Salah satu penyebab proses belajar mengajar tidak berjalan dengan efektif
karena kurangnya persiapan guru dalam mengajar termasuk juga pembuatan
perencanaan pengajaran. Akibatnya adalah pencapaian tujuan pengajaran menjadi
tidak maksimal (Majid, 2005). Banyak hal yang menjadi indikator perencanaan
pembelajaran terlaksana dengan baik yang bisa dikatakan juga sebagai faktor
pendukung penyusunan program pembelajaran antara lain; pertama, adanya
fasilitas pendukung dalam proses pelaksanaan pelajaran yang akan di ajarkan.
misalnya tersedianya computer untuk mata pelajaran TIK.Kedua, tingkat

kompetensi guru pada satu mata pelajaran haruslah tinggi. Satu guru mengajarkan
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satu mata pelajaran, agar konsentrasi siswa dan guru tidak bercabang.
Ketiga,Situasi dalam proses pembelajaran. Menyusun langkah — langkah
pembelajaran akan sulit dibuat jika keadaan suatu kelas tidak bisa kondusif.

Alasan lain yang banyak dikemukakan oleh guru, terkait penghambat guru
dalam penyusunan program pembelajaran.Tidak adanya waktu karena tugas
mengajar yang terlalu banyak. Bagaimanapun mengajar adalah tugas dan
kewajiban yang harus dilakukan oleh guru, namun hal ini bukan berarti
pembuatan perencanaan pembelajaran dapat diabaikan. Merupakan kewajiban
bagi guru tersebut untuk dapat mengatur waktunya agar dapat membuat
perencanaan pembelajaran. Adanya perencanaan pembelajaran akan dapat
menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.

Dampak yang dapat ditimbulkan karena tidak adanya perencanaan
pembelajaran adalah ketidakefektifan guru dalam mengajar. Guru mengajar tidak
terarah dan cenderung hanya untuk memenuhi kewajiban mengajar saja.
Kurangnya persiapan membuat guru mengajar seadanya sehingga tujuan yang
akan dicapai pada proses pembelajaran tersebut tidak dapat tercapai dengan
maksimal.

Adanya perencanaan pembelajaran memberikan pedoman kerja bagi guru
maupun peserta didik. Perencanaan pembelajaran dapat digunakan sebagai alat
ukur untuk mengetahui efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat
diketahui  ketepatan  dan  kelambanan  kerja. = Perencanaan  suatu
pertanggungjawaban guru terhadap profesi yang disandangnya. Perencanaan

merupakan kompetensi yang penting yang harus dimiliki oleh guru, walaupun
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perencanaan tidak menjamin keefektifan proses pembelajaran. Walaupun
demikian, dengan perencanaan yang baik, guru akan memiliki bekal yang cukup
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
direncanakan dengan seksama diharapkan akan berlangsung secara efektif dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Faktor penghambat guru dalam penyusunan program perencanan
pembelajaran: (1) Guru masih beranggapan bahwa kegiatan mengajar adalah
suatu pekerjaan rutin yang tidak membutuhkan perencanaan pembelajaran, (2)
Perencanaan atau persiapan mengajar hanyalah digunakan sebagai persyaratan
administratif apabila sewaktu-waktu ada pemeriksaaan, (3) Adanya beban tugas
mengajar yang terlalu banyak sehingga guru tidak punya waktu untuk membuat
perencanaan pembelajaran.

Permasalahan tersebut dapat menghambat pelaksanaan dan tercapainya
tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk menguasai dan
membuat perencanaan pembelajaran yang akan diajarkan untuk dapat menunjang
pelaksanaan pembelajaran, sehingga, kegiatan pembelajaran dapat mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

E. Hipotesis Penelitian
Salah satu cabang ilmu statistik yang digunakan untuk membuat
keputusan adalah uji hipotesis. Hipotesis adalah suatu anggapan atau
pernyataan yang mungkin benar dan mungkin juga tidak benar tentang suatu

populasi. Dengan menggunakan uji hipotesis, peneliti dapat menguji berbagai
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teori yang berhubungan dengan masalah-masalah yang sedang diteliti.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : ada pengaruhnya antara kemampuan guru merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran  (RPP) dengan pelaksanaannya dalam kegiatan
pembelajaran di Mts Negeri 1 Palembang

Ho : Tidak ada pengaruhnya antara kemampuan guru merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaannya dalam kegiatan

pembelajaran di Mts Negeri 1 Palembang.



